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ABSTRAK
Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan
berbicara melalui alat permainan ular tangga audio visual pada anak usia 5-6 tahun
di PAUD Pelangi Palembang. Manfaat dari penelitian ini memberikan
pengetahuan kepada anak berkaitan dengan perkembangan bahasa khususnya
kemampuan berbicara. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian
tindakan kelas menggunakan model Kemmis dan MC Taggart setiap siklusnya
meliputi: tahap perencanaan, tahap tindakan, tahap observasi dan tahap refleksi.
Sampel yang diteliti 10 anak. Teknik pengumpulan data yaitu observasi dengan
menggunakan lembar ceklist. Berdasarkan hasil analisis data kemampuan
berbicara terdapat: pada pra siklus 1 anak dengan kategori BSH (10%), siklus I
sebanyak 2 anak dengan kategori BSH (20%) dan siklus II sebanyak 8 anak
dengan kategori BSH (80%). Dapat dikatakan mengalami peningkatan
kemampuan berbicara, dari siklus I ke siklus II sebanyak 6 anak dengan kategori
BSH (60%), kesimpulan nya bahwa permainan ular tangga audio visual mampu
meningkatkan kemampuan berbicara. Untuk itu disarankan kepada guru bisa
menerapkan permainan ular tangga audio visual dalam pembelajaran.

Kata-kata kunci : Kemampuan Berbicara, Permainan Ular Tangga Audio Visual,
Anak Usia Dini
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ABSTRACT
This study was conducted to determine the improvement of speaking ability
through audio visual snakes and ladders game tools for children aged 5-6 years at
PAUD Pelangi Palembang. The benefits of this research provide knowledge to
children related to language development, especially speaking ability. The
research method used is classroom action research using the Kemmis and MC
Taggart model each cycle includes: planning stage, action stage, observation
stage and reflection stage. The sample studied was 10 children. The data
collection technique is observation using a checklist sheet. Based on the results of
data analysis of speaking ability there are: in the pre-cycle 1 child with BSH
category (10%), cycle I as many as 2 children with BSH category (20%) and cycle
II as many as 8 children with BSH category (80%). It can be said that there is an
increase in speaking ability, from cycle I to cycle II as many as 6 children in the
BSH category (60%), the conclusion is that the audio-visual snakes and ladders
game can improve speaking ability. For this reason, it is recommended that
teachers can apply audio visual snakes and ladders games in learning.

Keyword : Speaking Ability, Audio Visual Ladder Snake Game, Early Childhood
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Anak adalah manusia kecil yang memiliki potensi yang masih perlu

dikembangkan. Menurut Habibi (2018) anak usia dini adalah anak yang berada

pada usia 0-8 tahun. Anak usia dini merupakan individu yang sedang tumbuh dan

berkembang dengan sangat pesat. Pada usia ini disebut juga dengan masa

keemasan (golden age) yang merupakan masa yang sangat penting bagi anak,

karena semua kejadian baik yang diberikan secara langsung maupun tidak

langsung akan terekam dengan jelas dalam ingatan anak.

Menurut Winda (2020), anak membutuhkan pujian, motivasi, stimulasi, dan

model atau contoh yang baik dari orang dewasa agar kemampuan berbicaranya

dapat berkembang dengan maksimal secara efektif. Kemampuan berbicara

merupakan tahap awal dalam perkembangan bahasa anak. Aspek bahasa

merupakan salah satu aspek yang harus dikembangkan dalam kemmapuan

berbicara anak. Kebanyakan anak mengembangkan kemampuan berbicaranya

dengan mendengarkan tanpa arahan langsung dari orang dewasa. Anak belajar

berbicara dari percakapan yang terjadi di lingkungannya. Pendidik memiliki peran

yang sangat penting dalam mengembangkan keterampilan berbicara anak.

Pendidikan selalu berkaitan dengan perkembangan manusia, oleh karena itu

keberhasilan pendidikan sangat bergantung pada unsur manusia yang menentukan

berhasil tidaknya suatu pendidikan. Dimana pendidikan diatur oleh undang-

undang. Berdasarkan UU No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional

terkait pendidikan anak usia dini tertulis pada pasal 28 ayat 1 yang berbunyi

"Pendidikan anak usia dini diselenggarakan bagi anak sejak lahir sampai dengan

enam tahun dan bukan merupakan persyaratan untuk mengikuti pendidikan dasar".

Selanjutnya pada Bab 1 pasal 1 ayat 14 ditegaskan bahwa "Pendidikan Anak Usia

Dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditunjukan kepada anak sejak lahir

sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan
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pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani

agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut."

Sebagai salah satu upaya dalam mengembangkan tumbuh kembang anak,

anak menjalani pendidikan pra sekolah yaitu PAUD, seperti yang dijelaskan oleh

Kristiono (2018) bahwa Pendidikan anak usia dini adalah pendidikan anak usia

prasekolah dengan tujuan agar anak dapat mengembangkan potensi dirinya sejak

dini agar dapat berkembang secara wajar sebagai seorang anak. Pendidikan anak

usia dini merupakan pendidikan paling dasar, karena jangkauan bagi anak usia

dini juga merupakan strategi dalam proses pendidikan yang dapat mempengaruhi

proses dan hasil pendidikan pada tahap selanjutnya. Masa ini merupakan masa

yang kondusif untuk mengembangkan berbagai kemampuan aspek fisik, kognitif,

bahasa, sosial-emosional, dan kreatifitasnya. Salah satu bidang perkembangan

dasar yang dikembangkan sejak dini adalah perkembangan bahasa.

Menurut Fitriani, dkk (2019:65) Kemampuan berbahasa dibagi menjadi 3

yaitu meliputi; memahami bahasa, mengekspresikan bahasa, dan keaksaraan.

Pemahaman bahasa termasuk dalam kemampuan bahasa anak yang bersifat

reseptif, Kemampuan berbahasa anak secara umum dibagi menjadi kemampuan

berbahasa reseptif (mendengarkan dan memahami tentang lambang-lambang

bahasa yang diucapkan) dan kemampuan ekspresif (berbicara). Kemampuan

bahasa anak penting karena dengan bahasa anak mampu mengungkapkan

keinginannya dan mampu berkomunikasi dengan orang lain di sekitarnya, seperti

yang dijelaskan oleh Wati (2019:52), bahwa Berbicara adalah salah satu alat

komunikasi yang paling efektif. Kemampuan berbicara anak usia 5-6 tahun

berkembang pesat, oleh karena itu dukungan dan perhatian dari orang tua sangat

penting dalam mendorong anak untuk meningkatkan kemampuan berbicaranya.

Perkembangan bicara pada anak dimulai dengan bergumam. Seiring dengan

pertumbuhan dan perkembangan, anak akan mengalami perubahan dan

peningkatan yang baik. Menurut Hurlock yang dikutip oleh (Murniningsih 2014:2)

berbicara adalah bentuk bahasa yang menggunakan artikulasi atau kata-kata yang

digunakan untuk menyampaikan makna. Dalam berbicara terdapat beberapa tugas

utama belajar berbicara, antara lain pengucapan, pengembangan kosa kata,
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pembentukan kalimat. Beberapa tugas utama dalam pembelajaran berbicara

adalah pembentukan kalimat, pembentukan kalimat merupakan tugas ketiga

pembelajaran berbicara dalam perkembangan anak usia dini yang sangat penting.

Menurut Briggs yang dikutip oleh (Zaiful 2019:5) media adalah alat untuk

memberikan perangsang bagi siswa agar proses belajar mengajar dapat terlaksana.

Media pembelajaran sering digunakan sebagai penyampai pesan atau perantara

bagi guru dalam menyampaikan materi pembelajaran, sebagai perantara dalam

menyampaikan materi pembelajaran, media pembelajaran disusun sedemikian

rupa sehingga memudahkan siswa dalam mempelajari dan memahami apa yang

telah disampaikan oleh guru. Media pembelajaran yang menarik dapat

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. Media pembelajaran memiliki

peran penting dalam menunjang kualitas proses belajar mengajar. Menurut

Maulana (2020), media pembelajaran dapat digunakan untuk menciptakan kondisi

dan situasi belajar yang konkret. Menurut Sari dan Linda (2020) menyatakan

bahwa tanpa adanya media pembelajaran, kegiatan akan menjadi pasif dan

membosankan bagi siswa. Pemanfaatan media pembelajaran merupakan masalah

dalam pembelajaran di lembaga pendidikan prasekolah. Oleh karena itu, media

pembelajaran yang efektif dan variatif merupakan suatu keharusan dalam

mengajar anak usia dini karena akan berdampak pada keefektifan pengajaran yang

diberikan.

Menurut Sabri (2017) Dengan adanya aplikasi Media Audio Visual

diharapkan mampu menyajikan isi tema kepada anak secara lebih lengkap dan

optimal. Dalam hal ini, tidak selalu bergantung pada guru dalam menyampaikan

materi karena penyajian materi dapat digantikan oleh media. Peran guru dapat

beralih menjadi fasilitator belajar yang memudahkan anak untuk belajar. Contoh

media audio visual dengan konsep permainan ular tangga audio visual. Rahina

(2017:43) menyatakan bahwa media pembelajaran ular tangga merupakan media

yang efektif untuk meningkatkan daya serap dan pemahaman siswa dalam

pembelajaran. Menurut Satrianawati (2018: 69) media permainan ular tangga

adalah permainan papan untuk anak kecil dan dimainkan oleh dua orang atau

lebih, papan permainan dibagi menjadi kotak-kotak kecil dan beberapa kotak
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digambar dengan beberapa langkah atau ular yang terhubung ke kotak lain.

Menurut Afandi (2015:80) konsep permainan ular tangga adalah permainan ini

dimainkan oleh dua anak atau lebih dengan cara melempar sebuah dadu yang

terdiri dari beberapa kotak yang berisi gambar, di dalam permainan tersebut

terdapat gambar ular tangga. . Apabila dalam permainan mendapatkan tangga

berarti naik sesuai dengan tangga, dan jika mendapatkan ular maka dalam

permainan tersebut peserta harus turun sesuai dengan jalur ular, peserta

dinyatakan sebagai pemenang jika peserta mencapai finish terlebih dahulu .

Media permainan ular tangga ini merupakan modifikasi media pembelajaran

yang dapat digunakan oleh guru sebagai sarana untuk mengenalkan huruf-huruf

yang ada di dalam ular tangga agar lebih menarik. Pada media ini akan terdapat

gambar-gambar sayuran yang jika ditekan pada tombol berwarna merah maka

akan mengeluarkan suara sesuai dengan gambar sayuran apa yang ada pada ular

tangga tersebut, disini anak diminta untuk menceritakan pengalamannya dalam

mengenal sayuran tersebut agar lebih menarik bagi anak, tulisan yang akan

ditempelkan pada ular tangga tersebut menggunakan warna-warna yang berbeda

agar kemampuan yang dimiliki oleh anak akan berkembang dan hasilnya pun

memuaskan.

Berdasarkan hasil penelitian relevan dari penelitian sebelumnya, seperti

yang dialakukan oleh Lisa Septiani pada tahun (2020). Penelitian yang berjudul,

“Pengaruh Permainan Ular Tangga Terhadap Kemampuan Mengenal Huruf

Kelompok A TK Negeri Pembina Kota Selatan”. Dari hasil penelitian

menggambarkan bahwa terdapat perbedaan antara kemampuan mengenal huruf

sebelum menggunakan permainan ular tangga dan sesudahnya, dapat di buktikan

dengan jumlah nilai rata-rata sebelum menggunakan permainan ular tangga adalah

38.06 sedangkan nilai rata-rata setelah menggunakan permainan ular tangga adalah

62.86. Penelitian lain yang dilakukan Abdullah Merry pada tahun (2017).

Penelitian yang berjudul, “Peningkatan Kemampuan Berbahasa Anak Kelompok

B Melalui Permainan Ular Tangga Teka-Teki di RA Halimah Assa diyah

Buntaran Kabupaten Tulungagung”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa

penerapan permainan ular tangga teka-teki dapat meningkatkan aktivitas guru
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anak dan kemampuan berbahasa anak. Aktivitas guru mengalami peningkatan dari

baik (70%) menjadi sangat baik (100%). Selanjutnya penelitian yang dilakukan

oleh Supriwidayati pada tahun (2019), penelitian dengan judul “Efektivitas

Permainan Ular tangga kata untuk meningkatkan kemampuan mengenal kata”

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengamatan pra siklus, siklus I, dan siklus II

dapat diketahui bahwa subjek 1 mengalami peningkatan kemampuan mengenal

kata mencapai 71 %, subjek 2 meningkat mencapai 67 %.

Berdasarkan observasi yang telah peneliti lakukan di PAUD Pelangi pada

tanggal 6, 7 dan 9 februari 2023 bahwa terdapat permasalahan dalam memahami

dan menunjukan kemampuan berbahasa anak masih tergolong rendah. Pada

proses pembelajaran juga belum menggunakan media sebagai perantara

penyampaian materi dengan itu peneliti ingin menerapkan penggunaan media

dalam pembelajaran karena media pembelajaran yang menarik bisa menciptakan

suasana belajar yang menyenangkan serta anak tertarik untuk lebih fokus dalam

mengikuti proses pembelajaran berlangsung, dengan itu peneliti teratarik untuk

meneliti dan melakukan penelitian tindakan kelas terhadap anak usia (5-6 tahun)

untuk meningkatkan kemampuan berbicara melalui media permainan ular tangga

audio visual. Maka peneliti memilih judul “Peningkatan kemampuan berbicara

melalui alat permainan ular tangga audio visual pada anak usia 5-6 tahun di

PAUD Pelangi Palembang”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka rumusan

masalah adalah “Apakah permainan ular tangga audio visual dapat meningkatkan

kemampuan berbicara anak pada anak usia 5-6 tahun di PAUD Pelangi

Palembang?”

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan berbicara

anak melalui media permainan ular tangga audio visual pada anak usia 5-6 tahun

di PAUD Pelangi Palembang.
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1.4 Manfaat Penelitian

Terdapat dua manfaat yang didapat dari penelitian yang dilakukan, yaitu

sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumber informasi

mengenai pendidikan anak usia dini dan menambah informasi serta wawasan guru,

orangtua, dan peneliti selanjutnya tentang kemmapuan berbicara anak melalui

media permainan ular tangga audio visual.

2. Manfat Praktis

a. Bagi peserta didik, penelitian ini diharapkan dapat

meningkatkankemampuan berbicara mellaui alat permainan audio

visual.

b. Bagi guru, penelitian ini diharapkan bisa menjadi salah satu sumber

informasi untuk mengetahui peningkatan kemampuan berbicara melalui

media permainan ular tangga audio visual pada anak usia 5-6 tahun di

PAUD Pelangi Palembang.

c. Bagi sekolah, penelitian ini dapat memberikan informasi dan wawasan

baru serta memperbaiki proses pembelajaran untuk meningkatkan

kemampuan berbicara.
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